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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi oleh keterbatasan kondisi sarana dan prasarana PJOK di SD
Negeri se-Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana komposisi keadaan sarana dan prasarana PJOK di SD Negeri se-
Kecamatan K gjoran, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey menggunakan
instrumen lembar obserervasi. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik Purposive Sampling atau sampel bersyarat dengan hanya menggunakan SD Negeri
yang tidak digunakan oleh mahasiswa UNNES. Populas dari penelitian ini yaitu 11 Sekolah
Dasar Negeri sebagai sampel dari keseluruhan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kgoran,
Kabupaten Magelang yang berjumlah 29 sekolah dengan objek sarana dan prasarana PJOK.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang disgjikan dalam
bentuk mengklasifikasikan jenis data persentase.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa komposisi keadaan sarpras dari keseluruhan sampel SD Negeri di Kecamatan Kgoran,
Kabupaten Magelang. Terbaik yaitu SD N Pucungroto dalam kategori sangat baik dengan
persentase 9,1%. Kemudian terdapat 2 sekolah dalam kategori baik dengan persentase 18,2%
di antaranya SD N 2 kagjoran dan SDN N Sukomulyo. Kemudian terdapat 4 sekolah dalam
kategori sedang dengan persentase 36,4% di ataranya SD N Sidowangi, SD N Sambak, SD N
Bangsri, dan SD N Banjaragung . Lalu ada 4 sekolah dalam kategori kurang dengan persentase
36,4% di antaranya SD N 1 Kgjoran, SD N Bumiayu, SD N Banjaretno, SD N Bambusari. Serta
tidak terdapat satupun sekolah dalam kategori kurang sekali.

Kata kunci : Kondis Sarpras PJOK, SD Negeri se-Kecamatan Kajoran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu pembelgjaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi selanjutnya
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dengan adanya pendidikan, maka akan
timbul hasrat dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita
dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan adalah salah satu syarat untuk lebih
memajukan pemerintahan ini, maka usahakan pendidikan dimulai dari tingkat SD
hingga pendidikan di tingkat Universitas. Padainitinyapendidikan itu bertujuan sebagai
pembentuk karakter seorang individu dan makhluk sosial.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan adalah mata pelgjaran yang sangat
penting, karena dapat membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan makhluk
sosial agar tumbuh dan berkembang secara wagar. Ha ini dikarenakan dalam
pel aksanaan PJOK mengutamakan aktivitas jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan
hidup sehat.

Proses penyaluran ilmu pengetahuan memerlukan suatu media, sehingga
mempermudah dalam proses penyaluran ilmu pengetahuan. Media atau aat dalam
pendidikan di dunia oalahraga dapat dikatakan sebagai sarana dan prasarana. Proses
penyaluran ilmu tersebut dipengaruhi oleh sarana dan prasarana, sehingga tercapainya
tujuan suatu ilmu pengetahuan yang dipengaruhi oleh suatu proses yang mempunyai

hubungan dengan sarana dan prasarana yang ada.



Sarana dan prasarana (sarpras) dalam suatu proses pembelgaran PJOK harus
tersediadi sekolah guna untuk mencapai tujuan yang maksimal dalam pembelajaran
PJOK yang ada di sekolah. Keberadaan dan kondis sarpras PJOK sangat
mempengaruhi cepat dan lambatnya siswa dalam menguasai materi pembelgjaran.
Pembel g aran pendidikan jasmani akan kurang maksimal apabilatidak memiliki sarpras
yang memadai, mengingat hampir semua cabang olahraga dan PJOK memerlukan
sarpras yang beranekaragam.

Kebutuhan sarpras PJOK dalam pembelgaran PJOK sangatlah vital, artinya
bahwa pembelgaran PJOK harus menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kebutuhan dan cara mengontrol maupun cara pakainnya. Sehingga sarpras
tersebut harus ada dalam setiap pembel gjaran pendidikan jasmani. Kondisi sarprasjuga
harus memenuhi syarat agar tercipta suatu proses pembelgaran pendidikan jasmani
yang efektif.

Banyak sekolah di perkotaan yang kurang memiliki lapangan sebagai fasilitas
siswa untuk melakukan gerak, dikarenakan terlau padatnya atau sempitnya lahan di
perkotaan. Hal tersebut merupakan suatu kendala yang berarti bagi kelancaran proses
pembel gjaran PJOK . Berbeda dengan sekolah yang berada di desaatau pinggiran, masih
banyak |ahan yang kosong dan tanah yang kosong sehingga memungkinkan siswa untuk
melakukan gerak. Tetapi kebanyakan kendala bagi sekolah yang berada di desa atau
pinggiran yaitu sarana olahraga yang kurang lengkap. Namun fakta yang terjadi belum
tentu seperti itu, bisa sgja di desa atau perkotaan sarpras PJOK yang memenuhi syarat
sudah dapat terpenunhi.

Kurangnya sarana PJOK akan menghambat memanipulasi gerak pada siswa

Siswa akan mengantri dalam pergantian menggunakan peralatan yang ada,



sehingga akan menimbulkan kebosanan pada siswa dan banyak siswayang beristirahat.
Hal ini akan mengakibatkan kebugaran tidak dapat tercapai. Hal tersebut harus dihindari
demi kebugaran siswa, maka sarana PJOK harus disesuaikan dengan jumlah siswayang
ada dan pengondisian harus baik agar pembel g aran penjas dapat berjalan dengan lancar.

Prasarana PJOK tidak harus berupalapangan luas dan tidak pulalintasan lari yang
sebenarnya. Prasarana PJOK dapat dimodifikasi walaupun itu di luar arena, misalnya
jalan, pohon, dan lain sebagainya. Y ang terpenting siswadapat bergerak agar kebugaran
dapat tercapai dengan baik. Untuk dapat mel aksanakan pembel ajaran dengan baik maka
dapat melakukan pembelgjaran dengan pendekatan modifikasi. Ini dimaksudkan agar
siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat melaksanakan proses pembel gjaran PJOK.

Adanya kelengkapan sarpras dengan kondisi dan keadaan yang baik di sekolah
dapat menarik minat siswa untuk melakukan kegiatan olahraga dalam mata
pembelgaran PJOK. Bukan sebaliknya, jangan sampa siswa malah takut untuk
melakukan aktivitas olahraga karena sarpras yang tidak memenuhi syarat. Misalnya
sarpras yang rusak, sarpras yang membahayakan, sarpras yang membosankan, dan lain
sebagainya. Sehingga guru PJOK harus bisamengatasi bagaimana caranya agar sarpras
PJOK dapat terpenuhi sebaik mungkin.

Selain untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa, sarpras PJOK dengan
kondiss yang bak akan memberikan banyak keuntungan, seperti membantu
terlaksananya proses pembelgaran penjas dengan lancar. Siswa akan termotivasi
dengan adanya sarpras dengan kondisi yang baik, sehingga siswa akan beraktivitas
dengan baik pula dan membantu peran guru PJOK untuk mengukur saat pengambilan
data atau nila pada siswa. Sehingga proses kegiatan pembelgjaran penjas menjadi

efektif.



Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan jasmani maka dibutuhkan pendidik
yaitu guru yang berkompeten dan mampu membentuk anak didik seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangannya. Guru pada hakikatnya bertanggungjawab secara
profesional, oleh karena itu guru harus terus meningkatkan kemampuannya dalam
mengatasi masalah keterbatasan sarana dan prasarana yang ada. Cara guru PJOK dalam
mengatasi keterbatasan sarpras penjas yaitu dengan memodifikas sarpras.
Memodifikasi sarpras penjas bentuknyatidak harus sama persis dengan bentuk aslinya.
Y ang terpenting dalam memodifikasi sarpras PJOK yaitu bisa memacu siswa untuk
bergerak, aman dan tidak membahayakan. Jika kondisi sarpras penjas kurang baik,
maka akan terjadi banyak kendala yang nanti akan dihadapi oleh guru penjas. Seperti
siswa yang kurang bersemangat dalam beraktivitas untuk melakukan kegiatan olahraga,
pengambilan data kurang objektif, dan guru akan terhambat dalam menyampaikan
materi pendidikan jasmani, Olahraga dan kesehatan.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis telah melakukan observasi mengenai
kegiatan PJOK di SD Negeri se-Kecamtan kagoran, Kabupaten Magelang, bahwa
pelaksanaan PJOK telah berjalan sesuai dengan program pembelgjaran, bahkan sering
melaksanakan berbagai lomba kegiatan PJOK baik tingkat kecamatan maupun
kabupaten. Namun demikian, sejauh mana penunjang kegiatan tersebut belum diketahui
secara pasti khususnya mengenai komposis keadaan sarpras PJOK di SD Negeri se-
Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang. Hal itulah yang melatarbelakangi penulis
untuk melakukan pendlitian ini.

. ldentifikas Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan yang timbul

yaitu belum diketahuinya komposisi keadaan sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-

Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan upaya untuk menentukan permasalahn yang akan
diteliti. Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, dalam
penelitian ini terbatas pada keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras
penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang tahun

gjaran 2020/2021.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, idetifikas masalah, dan batasan masalah di atas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana komposisi keadaan sarpras

penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kgoran, Kabupaten Magelang tahun

ajaran 2020/2021.

E. Tujuan Pendlitian
Dari latar belakan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan
masal ah, sehinggadapat diambil tujuan penelitian. Tujuan dari penelitianini yaitu untuk
mengetahui komposisi keadaan sarpras penunjang pendidikan jasmani di SD Negeri se-

K ecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang tahun gjaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil pendlitian ini diharapkan bisa berguna dan bermanfaat bagi berbagai
pihak yang berkaitan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoristik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperkaya penelitian yang sudah ada di ranah pendidikan dan menambah
pengetahan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang sarpras penunjang PJOK.

2. Secara Praktis: Penelitian ini sebagai informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas sarpras penunjang

PJOK di NegaraIndonesia.



a. Bagi penulis
Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan, sehingga dapat menambah
kelengkapan dari ilmu pegetahuan yang telah dipelgjari sebelumnya.

b. Bagi Siswa
Sebagai sumber belgjar bagi siswa dan dapat meningkatkan prestasi belgjar
siswadi bidang olahraga.

c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai gambaran bagi sekolah dan guru PJOK untuk
memenuhi, merawat, memperhatikan tuntutan kurikulum dan dapat menambah

referens di perpustakaan sebagai bahan bacaan.



BAB ||
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat PJOK
a. Pengertian PJOK

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan tota yang mencoba
mencapai  tujuan mengembangkan kebugaran jasmani, mental, sosial, serta
emosiona bagi masyarakat dengan wahana aktivitas jasmani (Sukintaka, 2002:
2).

Menurut Rahayu (2013: 17) PJOK pada hakikatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional.
Aktivitas fisk menjadi ha yang utama dan dominan dalam pembelgaran
pendidikan jasmani. Selain itu keunikan lainnya dari PJOK adalah pendidikan
jasmani dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan siswa,
meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya, dan meningkatkan
pengertian siswa dalam prinsip-prinsip gerak serta bagaimana menerapkan nya
dalam praktik (Rosdiani, 2013: 28).

PJOK iaah pendidikan yang menggunakan jasmani sebagai titik pangkal
mendidik anak, dan anak dipandang sebaga suatu kesatuan jiwa-raga. Dengan
demikian tujuan melaksanakan PJOK di sekolah adalah identik dengan tujuan
pendidikan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa tempat berdirinya s pembuat

istiah itu berada di kalangan pendidik (Wirjasantosa, 1984 25).



b. Tujuan PJOK

Menurut Bangun (2016: 3) tujuan dari PJOK adalah sebagai berikut: (1)
meningkatkan keterampilan fisik, (2) meningkatkan kebugaran jasmani dan
menjaga kondisi tubuh peserta didik, (3) meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman tentang fisk dan sosia, (4) mendorong perkembangan
keterampilan sosial guna memperoleh hubungan positif dengan orang lain, (5)
meningkatkan rasa untuk menikmati aktivtas fisik.

Depdiknas, 2003 menyatakan bahwa tujuan PJOK adalah peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) meningkatkan keterampilan
pengelolaan diri untuk pengembangan serta pemeliharaan kebugaran jasmani
dan pola hidup sehat melalui berbagai macam kegiatan jasmani dan olahraga,
(2) menambah perkembangan psikis serta pertumbuhan fisik yang lebih baik, (3)
menambah keterampilan serta kemampuan gerak dasar, (4) mel etakan landasan
kepribadian moral yang kokoh melaui internialisasi nilai-nilai yang ada dalam
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, (5) meningkatkan perilaku sportif,
jujur, bertanggungjawab, kerjasama, percayadiri, demokratis, sertadisiplin, (6)
meningkatkan kemampuan untuk memelihara keselamatan diri sendiri, orang
lain, serta lingkungan, (7) menguasal konsep aktivitas jasmani dan olahraga di
lingkungan bersih sebagai data demi tercapainya perkembangan fisik yang

sempurna, pola hidup sehat, terampil, dan memiliki sikap yang sportif.



2. Hakikat Sarpras PJOK
a. Pengertian Sarana PJOK

Sarana adal ah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelgjaran PJOK,
mudah di pindah bahkan dibawa ol eh pelakunya atau pesertadidik. Contoh: bola,
raket, pemukul, tongkat, bal ok, selendang, simpai, gada, shuttle cock, dll. Sarana
atau aat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik untuk
bergerak aktif, sehingga peserta didik sanggup melakukan aktivitas dengan
sungguh-sungguh yang akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai (Suryobroto,
2015: 5).

Dalan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa sarana olahraga adalah peralatan dan
perlengkapan yang digunakan untuk kegiatan olahraga. Alat-alat olahragadalam
hal ini diartikan pemenuhan kebutuhan alat-alat berupa bola kasti atau bola
rounders, bolabesar, bolavoli, kayu pemukul kasti, dan kayu pemukul rounders,
bola basket, dIl (Moeslim, 1970: 8). Kalau alat tersebut sukar dipenuhi dalam
waktu singkat, guru bisamemilih jenis aat yang dipandang |ebih sesuai dengan
sarana yang dimiliki. Dengan adanya daftar minimal yang harus dipenuhi Oleh
suatu Sekolah Dasar, lebih ada pegangan dalam kebutuhan pembiayaan setiap
tahunnya. Pula aka nada keseragaman antara sekolah satu dengan yang lainnya
dalam usaha pemenuhan alat-aat tersebut (Moeslim, 1970: 9).

Dengan demikian apabila proses pembelgaran PJOK didukung dengan
sarana yang baik dan mencukupi, maka peserta didik bahkan guru akan dapat
menggunakan sarana tersebut dengan baik dan maksimal. Tentunya peserta
didik tersebut akan merasa senang bahkan puas dalam memaka sarana yang

terdapat disekolahnya. Dengan memiliki sarana yang memenuhi standar maka



peserta didik dapat mengembangkan keinginannya untuk terus mencoba
olahraga yang disenanginya.
. Pengertian Prasarana PJOK

Prasarana atau perkakas merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembel gjaran PJOK, mudah dipindah (bisasemi permanen) tetapi beat atau sulit.
Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang sgjgjar, palang
bertingkat, meja tenis, trampoline, dil. Perkakas ini idealnya tidak dipindah-
pindah, agar tidak mudah rusak, kecuali kalau memang tempatnya terbatas
sehingga harus selalu bongkar pasang (Suryobroto, 2015: 5).

Prasarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelgaran PJOK bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan.
Contoh: lapangan sepakbola, lapangan voli, lapangan basket, lapangan bola
tangan, lapangan bola keranjang, lapangan tenis lapangan, lapangan
bulutangkis, lapangan softball, lapangan kasti, lapangan kippers, lapangan
rounders, lapangan hoki, aula (hall), kolam renang, dil. Fasilitas harus
memenuhi standar minima untuk pembelgaran, antara lain ukuran sesual
dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian udara lancar, dan tidak
membahayakan penggunanya/ pesertadidik (Suryobroto, 2015: 5).

Daam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
K eolahragaan Nasional dijelaskan bahwa prasarana ol ahraga adal ah tempat atau
ruang termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan/atau
penyelenggaraan olahraga. Fasilitas olahraga dalam arti luas adalah
kelengkapan-kelengkapan yang harus dipenuhi oleh suatu sekolah untuk

keperluan pelgjaran-pelgaran pendidikan olahraga. Fasilitas-fasilitas luar
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adalah lapangan voli, lapangan basket, lapangan sepakbola, lapangan
bulutangkis, lapangan tenis, dsb. Sedagkan fasilitas dalam ruang adal ah bangsal
tertutup dan sewaktu-waktu dapat dipergunakan sekalipun dalam keadaan hujan/
cuaca buruk. Dalam pengertin fasilitas termasuk pula kolam renang. Bagi kita
dewasa ini bekan berarti kurang penting, tetapi lebih melihat kenyataan yang
dialami dewasa ini. Selanjutnya dalam uraian tentang fasilitas hanya dibatas
dalam arti lapangan hijau atau lapangan olahraga, dimana dengan adanya
lapangan ini anak-anak bebas lari-lari, bermain, bertanding, dan sebagainya
(Moeslim, 1970: 8).

Menurut Nursalam (2016, 2013) prasarana olahraga yang dibangun di
daerah wajib memenuhi jumlah dan standar minimum yang ditetapkan oleh
pemerintah. Sarana dan prasarana olahraga memang harus dituntut untuk
memenuhi persyaratan yang ada, selain itu sarana dan prasarana harus lengkap
dan kondisinya harus baik. Agar tercipta proses pembelgaran PJOK yang
efektif. Adapun persyaratan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
(Suryobroto, 2015: 25) yaitu sebagal berikut:

1) Aman
Keamanan dalam pembel g aran PJOK dalam prioritas utama sebelum
unsur yang lain.
2) Mudah dan murah
Sarpras tersebut mudah di dapat/ di siapkan/ di adakan, dan jika
membeli makatidaklah mahal harganya, namun jugatidak mudah rusak.
3) Menarik
Sarpras yang baik itu jikamenarik bagi penggunanya, artinya peserta

didik senang dalam menggunakannya, bukan sebaliknya.
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4)

5)

6)

7)

8)

Memacu untuk bergerak

Dengan adanya sarpras penunjang PJOK, maka peserta didik akan
lebih terpacu untuk bergerak. Dengan demikian maka diharapkan dalam
penggunaan sarpras penunjang PJOK yang dapat memicu peserta didik
untuk bergerak.
Sesual dengan kebutuhan

Dalam penyediaan sarpras hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan
pesertadidik atau penggunanya.
Sesuai dengan tujuan

Sarpras penunjang PJOK hendaknya sesuai dengan tujuannya, Jika
sarpras tersebut akan digunakan untuk mengukur kekuatan yang sesuai
dengan tujuan kekuatan tersebut, yaitu mesti berkaitan dengan berat.
Tidak mudah rusak

Hendaknya sarpras yang digunakan untuk pembelgjaran PJOK tidak
lekas/ mudah rusak, meskipun harganya murah.
Sesuai dengan lingkungan

Sarpras yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan situasi dan
kondis lingkungan sekolah. Jangan sampa mengadakan sarpras yang

tidak cocok dengan situasi sekolah yang akan menggunakannya.

Fasilitas idah segala sesuatu yang dapat mempermudah atau

memperlancar tugas, dan memiliki sifat yang relative permanen tersebut adalah
susah untuk dipindah-pindahkan. Contoh: halaman sekolah,lapangan sepakbola,
lapangan basket, lapangan bolavali, gedung serba guna (hall), bak lompat jauh,
dan sgjenisnya. Untuk kepentingan pembel g aran pendidikan jasmani, prasarana

lain yang dapat dimanfaatkan misalnya: ruang kelas yang kosong, parit, pohon,
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selokan, tangga, taman dengan kelengkapannya, dil. Sebagian besar Sekolah
Dasar tidak memiliki fasilitas pembelgjaran untuk kegiatan penjaskes yang
memadai, bailk mutu apalagi jJumlahnya. Padaha sarana, prasarana dan media
pengajaran PJOK merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam kegiatan

pembel gjaran penjaskes (Husdarta, 2011: 177).

Jadi peran dan fungsi aat dan media pembelgjaran PJOK SD adalah (1)
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing dan
bekerjasamadi eraglobalisasi. (2) Meningkatkan keterampilan dan kualitasfisik
sehari-hari. (3) Meningkatkan kemandirian dalam mengikuti intra kulikuler

maupun ekstrakulikuler dan belgjar dirumah (Husdarta, 2011: 176).

3. Hakikat Standar Sarpras Penunjang PJOK
Standar sarpras penunjang PJOK untuk setiap sekol ah berbeda-beda. Menurut

Soekaramsi dan Waryanti (1996: 5-60) bahwa standar pemakaian sarana dan
prasarana PJOK secara keseluruhan sebagal berikut:
a) Sarpras pada cabang olahraga atletik

8 start block, 1 start block untuk 4 siswa.

8 tongkat estafet, 1 tongkat estafet untuk 4 siswa.

16 buah lembing, 1 lembing untuk 2 siswa.

16 cakram, 1 cakram untuk 2 siswa.

16 peluru, 1 peluru untuk 2 siswa.

2 buah lapangan lempar lembing.

2 buah lapangan lompat jauh.

2 buah lapangan lompat tinggi.
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b) Sarpras pada cabang olahraga permainan:
11 bolakaki, 1 bola kaki untuk 3 siswa.
11 bolavoli, 1 bolavoli untuk 3 siswa.
11 bola basket, 1 bola basket untuk 3 siswa.
11 bolatangan, 1 bolatangan untuk 3 siswa.
2 buah lapangan bola vali.
1 buah lapangan bola basket.
1 buah lapangan sepak bola.
1 buah lapangan bola tangan.
c) Sarpras pada cabang olahraga senam:
16 hop rotan, 1 hop rotan untuk 2 siswa.
2 peti lompat, 1 peti lompat untuk 16 siswa.
6 matras, 1 matras untuk 4 siswa.
16 tali lompat, 1 tali lompat untuk 2 siswa.
1 palang tunggal.
1 balok titian.
2 tape recorder
2 kaset senam
d) Sarpras pada cabang olahraga beladiri:
2 buah body protector.

2 pakaian beladiri, 1 untuk putra dan 1 untuk putri.

Standar fasilitas menurut Soepartono (1999/2000: 15), mengatakan bahwa

standar fasilitas olahraga untuk sekolah-sekolah di Indonesia sebagai berikut:
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a) Kebutuhan prasarana olahraga yaitu 1.400

Prasarana di Sekolah Dasar yang paling utama adalah aman, mudah dan
murah, menarik, memacu untuk bergerak, sesuai dengan kebutuhan,sesuai dengan

tujuan, tidak mudah rusak, dan sesuai dengan linkungan (Suryobroto, 2015: 25).

Fasilitas pembelgjaran PJOK bagi anak SD berupa tersedianya sarana dan
prasarana yang digunakan untuk mencapal tujuan dari proses belgjar mengajar
dalam pembelgaran PJOK. PJOK memerlukan saranamediapembel gjaran, alat dan
kelengkapannya. Alat dan media sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak
SD akan mengembangkan potensi serta keterampilan secara optimal. Karena itu,
dalam memilih alat dan media yang harus dipakai dalam pembelgjaran PJOK bagi

anak SD diperlukan pertimbangan yang mendalam (Husdarta, 2011: 175-176).

Menurut Rahayu (2013: 17), PJOK pada hakikatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisk untuk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.
Pendidikan jasmani memperlakukan siswa sebagal seseorang yang terpisah kualitas
fisk dan mentalnya. Definiss PJOK tidak hanya menunjuk pada pengertian
tradisional dari aktivitas fisik. Kita harus melihat Iebih luas dan abstrak, sebagai
satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh. Karenanya pendidikan
jasmani ini harus menyebabkan perbaikan dalam pikiran (psikis) da tubuh (fisik)
yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang. Pendekatan holistic
tubuh dan jiwa ini termasuk pula penekanan pada ketiga domain kependidikan
psikomotor, kognitif, dan afektif. PJOK diharapkan mampu menciptakan tubuh

yang baik bagi pikiran atau jiwa (Rahayu, 2013: 17).
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Pada kenyataanya, PJOK adalah suatu bidang kajian yang sungguh luas. Titik
perhatiaanya adal ah peningkatan gerak manusia. L ebih khususlagi, PJOK berkaitan
dengan hubungan antara gerak manusia dan wilaah pendidikan lainnya. Hubungan
dari perkembangan tubuh-fisk dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada
pengaruh perkembangan aspek lain dari manusiaitulah yang menjadikannya unik.
Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani dan kesehatan yang

berkepentingan dengan perkembangan total manusia (Husdarta, 2011: 3).

Sebelum membahas lebih jauh tentang sarana dan prasarana PJOK, maka
perlu mengetahui perbedaan yang jelas antara olahraga prestasi dengan pendidikan
jasmani. Hal ini perlu ditulis karena masih banyak guru penjas yang berorientasi
pada olahraga prestasi, termasuk sarpras yang digunakan untuk pembelajaran

PJOK. Seharusnya dalam pembelgjaran PJOK tidak berorientasi

pada olahraga prestasi namun berorientasi pada situasi dan kodisi sekolah serta
kebutuhan oleh parasiswadi sekolah itu apa. Jika olahraga prestasi memang selalu
menggunakan sarpras yang baku atau standard an kualitas yang sangat bagus.
Sedangkan dalam penjas tidak harus menggunakan sarpras yang baku atau standar,
tetapi disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan situasi kondisi lingkungan sekolah

(Suryobroto, 2015: 10).

Menurut (Suryobroto, 2015: 10) Olahraga prestasi mengunakan peraturan
yang baku dan standar, baik peraturan permainan maupun peraturan yang lain.
Sedangkan dalam pendidikan jasmani tidak ada peraturan yang baku, semunya
dilakukan dengan menggunakan peraturan yang disesuaikan dengan kebutuhan

siswadan situasi kondisi siswayang melakukannya. Misalnyasiswa SD seharusnya
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menggunakan sarpras yang lebih kecil dan Iebih ringan, serta peraturannya serba
sederhana dan segalanya mini seperti (sepakbola mini, bolavoli mini, bolabasket

mini, bolatangan mini, dsb).

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu tentang sarpras PJOK.

Penelitian yang relevan digunakan untuk mendukung kajian teori dan digunakan

sebagai |landasan kerangka berpikir. Penelitian tersebut dilakukan oleh:

1. Pendlitian ini dilakukan oleh Sudarjat (2011) dalam penelitian yang berjudul
“Qurvel Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di SD Negeri se-
Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2010/2011.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh sarana PJOK yang
ada di SD se-Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas, sarana PJOK yang
dimiliki sebanyak 97,16% dan sudah dimodifikasi sebanyak 2,84%. Pada perkakas
penjas, jJumlah kepemilikan sebanyak 85,47% dan modifikasi sebnyak 14,53%. Pada
fasilitas penjas, jumlah kepemilikan sebanyak 97,79% dan 5,21% merupakan
modifikasi.

2. Penditianini dilakukan oleh Ade Bramanto (2013), dalam penelitian yang berjudul
“Identifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di SD se-Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo Jawa Tengah™. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah peralatan penjas hanya 29 jenis yang
ada. Jumlah prasarana perkakas PJOK hanya 5 jenis, jumlah prasarana fasilitas
hanya ada 8 jenis. Kondisi peralatan penjas semua baik. Status kepemilikan
peralatan PJOK SD Negeri se-Gugus Ki Haar Dewantara semua milik sendiri,

prasarana perkakas semua mlik sendiri dan fasilitas penjas 6 jenis yang meminjam.
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3. Penditian ini dilakukan oleh Suri Imam Hidayat (2009), dalam penelitian yang
berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Menyikapi Keterbatasan Alat Perkakas dan Fasilitas Olahraga di Sekolah Dasar
Negeri se-Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo”. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwatermasuk dalam kategori tinggi sebanyak 2 orang
atau 6,3%, kategori cukup sebanyak 27 orang atau 84,4%, kategori kurang sebanyak
3 orang atau 9.4% dan kategori rendah tidak ada atau 0%.

C. Kerangka Berpikir

Sarana merupakan segala suatu alat dan perlengkapan yang digunakan untuk
kegiatan pembel gjaran PJOK . Belum terpenuhinya sarana penunjang PJOK makadalam
kegiatan proses pembelgjaran PJOK tidak akan berjalan dengan lancar. Contoh sarana
penunjang PJOK seperti, bola untuk (sepakbola, bolabasket, bolavoli, bolakasti, dsb),
pemukul, raket, dan lain sebagainya.

Prasarana olahraga adalah suatu yang dapat mempermudah dan membantu
memperlancar berjalannya proses pembelgaran PJOK. Prasarana PJOK yang belum
terpenuhi dapat menghambat keefektifan aktifitas pembel gjaran PJOK. Prasarana PJOK
terdiri dari lapangan sepakbola, lapangan bolabasket, lapangan bolavoli, lapangan
bolatangan, lapangan softball, lapangan kippers, lapangan rounders, lapangan kasti,
lapangan tenis lapangan, lapangan bola keranjang, kolam renang, stadion, gedung
olahraga, bak lompat jauh, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pemaparan di atas, Peneliti ingin mengetahui keberadaan, kondisi
dan status kepemilikan sarpras PJOK. Karena sarpras PJOK merupakan penunjang
untuk tercapainya suatu pembelgaran PJOK baik, sehingga dapat berjalan dengan

efektif dan efisien. Survei sarpras penunjang PJOK di sekolah merupakan metode untuk
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mengetahui jumlah keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras PJOK di

sekolah.
PJOK
Pembelgjaran
Teori Praktik
Kelancaran Keberadaan Keberhasilan
Sarpras

Gambar 1. Alur Kerangka Ber pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dalam penelitian ini
menggambarkan tentang keadaan sarpras penunjang PJOK yang ada di SD Negeri
se-Kecamatan Kgoran, Kabupaten Magelang. Berdasarkan sifat masaahnya
metode yang digunakan dalam pengumpulan datanya yaitu melaui survey dengan
teknik purposive sampling bersyarat dengan menggunakan SD Negeri yang tidak
digunakan oleh UNNES, sedangkan alat yang digunakan untuk pengumpulan
datanya yaitu menggunakan lembar observasi. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang PJOK
di SD Negeri se-Kecamatan K gjoran, Kabupaten M agel ang tahun gjaran 2020/2021.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian keadaan sarpras penunjang PJOK
merupakan jumlah keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras PJOK
sebagal penunjang tercapainya tujuan pembelgaran PJOK sehingga mampu
dilaksanakan secara optimal sesuai dengan fungsinya masing-masing. Keberadaan
menjelaskan ada atau tidak sarpras tersebut dan berapa jumlah sarpras PJOK,
kondis menjelaskan tentang berapa jumlah setiap sarpras PJOK yang masih baik
dan yang sudah rusak, sedangkan status kepemilikan menjelaskan berapa jumlah
sarpras PJOK milik sendiri dan meminjam. Dalam upaya mengungkap semua ini
digunakan lembar observasi untuk mencatat keberadaan, kondisi, dan status
kepemilikan sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kajoran,

Kabupaten Magelang.

20



C. Populasi Pendlitian

Populass dalam penelitian ini yaitu SD Negeri se-Kecamatan Kagjoran,

Kabupaten Magelang. Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive

sampling atau teknik yang hanya menggunakan sampel sebagai sumber, sehingga

penelitian ini hanya menggunakan 11 SD Negeri dari keseluruhan yang berjumlah

29 SD Negeri di Kecamatan K gjoran, K abupaten Magelang. Y ang akan menj el askan

jumlah keberadaan, kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang PJOK yang

digunakan untuk mengajar. Berikut ini adalah namadan alamat dari SD Negeri yang

digunakan sebagai sampel.

Tabel 1. Nama, Alamat, & Jumlah Siswa SD Negeri di Kecamatan Kajoran

Magelang, Jawa Tengah

No | Nama Sekolah Alamat Jml
Siswa

1 | SDN1Kagoran Kgoran, Kec. Kgjoran, Magelang, Jawa 220
Tengah

2 | SDN2Kagoran J. Achmad Saleh Slatan No.1, Kgjoran, 147
Magelang, Jawa Tengah

3 | SD N Sidowangi J. KH Ridwan No.24, Sidowangi, Kaoran, 118
Magelang, Jawa Tengah

4 | SD N Sukomulyo | Sukomulyo, Kgoran, Magelang, Jawa 118
Tengah

5 | SD N Pucungroto | Pucungroto, Kgoran, Magelang, Java 215
Tengah

6 | SD N Sambak J Kaliabu-Kgoran Km 2,5 Sambak, 94
Kajoran, Magelang, Jawa Tengah

7 | SD N Bumiayu Kalipetung, Bumiayu, Kgjoran, Magelang, 70
Jawa Tengah

8 | SD N Bangsri Bangsri, Kgjoran, Magelang, Jawa Tengah 115

9 | SD N Banjaragung | Tuguran, Banjaragung, Kajoran, Magelang, 32
Jawa Tengah

10 | SD N Banjaretno Kalitengah, Banjaretno, Kgoran, Magelang, 84
jawa Tengah

11 | SD N Bambusari Gembongan, Bambusari, Kgoran, 46
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan
lembar observasi sebagai alat pengambilan data untuk mencatat hasil dari survey

yang telah dilakukan. Instrumen menggunakan penelitian milik Iman Dwi

Saputro (2014).
Tabe 2. Kisi-kis Instrumen Pendlitian
Variabd Faktor Indikator Butir Jumlah
1. Alat 1.1 Permainan 1sd 19 19
1.2 Atletik 20sd 25 6
1.3 Aktivitas Senamdan | 26 sd 32 7
Ritmik
1.4 Beladiri 33 1
1.5 Aktivitas air 34 sd 35 2
Sarana dan (Akuatik)
Prasarana 1.6 Aktivitas 36 sd 39 4
Penunjang Pengembangan
PJOK 2. Perkakas | 2.1 Permainan 405d43| 4
2.2 Atletik 54 5/d 46 3
2.3 Aktivitas Senam dan | 47 §/d 50 4
Ritmik
2.4 Beadiri 51 1
2.5 Aktivitas air - -
(Akuatik)
2.6 Aktivitas - -
Pengembangan
3. Fasilitas 3.1 Permainan 52 §/d 56 5
3.2 Atletik 57 §/d 58 2
3.3 Aktivitas Senam dan 59 1
Ritmik
3.4 Beladiri 60 1
3.5 Aktivitas air - -
(Akuatik)
3.6 Aktivitas 61 sd 63 3
Pengembangan
Jumlah Totd 63
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tentang
kondisi sarpras penunjang PJOK SD Negeri di Kecamatan Kgjoran, Kabupaten
Magelang ini menggunakan teknik Porposive Sampling atau sampel bersyarat
yang tidak digunakan oleh UNNES. Data diperoleh dari proses kunjungan
penelitian ke beberapa SD Negeri di Kecamatan Kgoran yang digunakan
sebagal sampel, dan atas bantuan dari guru PJOK peneliti melihat secara
langsung dan mengisi data dilembar observasi baik yang berada di gudang

maupun di tempat lain sesuai dengan lembar observasi yang telah tersusun.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis
deskriptif. Tujuan anaisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kel engkapan sarpras penunjang PJOK di SD Negeri Kgjoran, Kabupaten Magelang.
Agar dapat menentukan berapa persen jumlah kondisi sarpras dengan kebutuhan
pembelgjaran, maka data jumlah kondisi sarpras penunjang PJOK yang diperoleh

harus berbanding lurus dengan standar kebutuhan sarpras pembel gjaran PJOK.
Menurut Anas Sudijono (2012: 4), statistic deskriptif adalah statistic yang
mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data angka, agar dapat
memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala,
peristiva atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan cara mengklasifikasikan jenis data yang sudah diperoleh dari lembar
observas dan dikelompokkan. Data dikategorikan mengenai jumlah keberadaan,
kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang PJOK dengan rumus klasifikasi

sebagai berikut.
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Tabd 3. RumusKlasifikasi

RENTANGAN NORMA

KATEGORI

X>M+15SD
M+05SD<X<M+15SD
M-05SD<X<M+0,5SD
M-15SD<X<M-05SD
X<M-15SD

Sangat Baik
Baik

Sedang
Kurang
Kurang Sekali
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Subjek, Lokas dan Data Penelitian
1. Deskrips Subjek

Penelitian ini dilaksanakan di 11 SD Negeri se-Kecamatan Kajoran, Kabupaten
Magelang. Sebagian besar SD Negeri di Kecamatan Kgoran mempunyai saranadan
prasarana penunjang PJOK milik sendiri. Namun ada beberapa sekolah yang
fasilitas PJOK-nya masih meminjam seperti lapangan, baik meminjam milik desa
maupun pemerintah. Hal itu dikarenakan beberapa sekolah masih belum memiliki
lapangan sepakbola yang bisa digunakan untuk semua kegiatan belgar mengajar
PJOK. Sehingga hanya bisa memanfaatkan halaman sekolah yang ada atau
menggunakan lapangan sepakbola desa yang jaraknya cukup jauh dari lokasi
sekolah itu sendiri. Sehingga bisa menghambat proses belgar mengagar PJOK.

Untuk pembelgaran akuatik di SD Negeri se-Kecamatan Kajoran, Kabupaten
Magelang, semua sekolah tidak mempunyai saranadan prasarana penunjangnyadan
juga tidak terdapat fasilitas di sekitar sekolah. Sehingga pembelgaran praktik
akuatik tidak bisa berlangsung dan pembelgjaran tersebut hanya bisa dilakukan di
dalam kelas sgja (teori).

2. Deskrips Lokasi

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Kajoran, Kabupaten
Magelang. Sekolah-sekolah Dasar Negeri tersebut berada di Kecamatan Kajoran
tepatnyaterletak di sebelah selatan kaki Gunung Sumbing. Berikut ini adalah alamat

dari masing-masing SD Negeri yang telah dilakukan penelitian.
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Tabel 4. Daftar Nama & Alamat SD Negeri se-K ecamatan K ajoran, Kabupaten Magelang

No Nama Sekolah Alamat

1 | SDN1Kagoran Kgoran, Kec. Kgjoran, Magelang, Jawa Tengah

2 | SDN2Kagoran J. Achmad Saeh Slatan No.1, Kgoran,
Magelang, Jawa Tengah

3 | SD N Sidowangi J. KH Ridwan No.24, Sidowangi, Kagoran,
Magelang, Jawa Tengah

4 | SD N Sukomulyo Sukomulyo, Kgjoran, Magelang, Jawa Tengah

5 | SD N Pucungroto Pucungroto, Kgjoran, Magelang, Jawa Tengah

6 | SD N Sambak J Kaliabu-Kgjoran Km 2,5 Sambak, Kgoran,
Magelang, Jawa Tengah

7 | SD N Bumiayu Kalipetung, Bumiayu, Kgoran, Magelang, Jawa
Tengah

8 | SD N Bangsri Bangsri, Kgoran, Magelang, Jawa Tengah

9 | SD N Banjaragung Tuguran, Banjaragung, Kgjoran, Magelang, Jawa
Tengah

10 | SD N Banjaretno Kalitengah, Banjaretno, Kgjoran, Magelang, jawa
Tengah

11 | SD N Bambusari Gembongan, Bambusari, Kgoran, Magelang,

Jawa Tengah

3. Deskrips Data Pendlitian

Peneliti memperol eh data penelitian melalui pengamatan langsung di lokasi dan

dicatat pada lembar observasi yang telah disiapkan dengan bantuan guru PJOK di

setiap SD yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Data yang tel ah didapat meliputi

jumlah Sarpras PJOK, Kondisi Sarpras PJOK (baik/rusak), dan Status Kepemilikan

Sarpras PJOK (milik sendiri atau meminjam). Tujuan dari penelitian yang dilakukan

yaitu untuk mengetahui keadaan Sarpras penunjang PJOK yang dimiliki oleh setiap

SD Negeri di Kecamatan Kagoran, Kabupaten Magelang. Berikut ini akan

dideskripsikan atau digambarkan dari datamasing-masing faktor yang sudah diolah,

dilihat dari segi nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Berikut rincian hasil

pengol ahan data yang telah dilakukan dengan bantuan MS Excel 2013,
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B. Hasil Penelitian
1. Jumlah Keberadaan Sarpras Penunjang PJOK
Sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kajoran Kabupaten
Magelang jumlahnya beragam. Berdasarkan hasil observas dan pengolahan data
yang dilakukan peneliti, kemudian peneliti menyusun hasil pada sebuah tabel yang
menerangkan hasil observasi dan pengolahan data. Data jumlah sarpras penunjang
PJOK tersebut dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 5. Keberadaan Sarpras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah Keberadaan
Jenis Sarpras
1 | SD Negeri 1 Kgjoran 26
2 | SD Negeri 2 Kgoran 39
3 | SD Negeri Sidowangi 35
4 | SD Negeri Sukomulyo 30
5 | SD Negeri Pucungroto 41
6 | SD Negeri Sambak 31
7 | SD Negeri Bumiayu 21
8 | SD Negeri Bangsri 36
9 | SD Negeri Banjaragung 37
10 | SD Negeri Banjaretno 26
11 | SD Negeri Bambusari 20

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di SDN 1 Kgjoran terdapat 26 jenis
Sarpras, SDN 2 Kgjoran terdapat 39 jenis sarpras, SDN Sidowangi terdapat 35 jenis
sarpras, SDN Sukomulyo terdapat 30 jenis sarpras,SDN Pucungroto terdapat 41
jenis sarpras, SDN Sambak terdapat 31 jenis sarpras, SDN Bumiayu terdapat 21
jenissarpras, SDN Bangsri terdapat 36 jenis sarpras, SDN Banjaragung terdapat 37
jenis sarpras, SDN Banjaretno terdapat 26 jenis sarpras, serta SDN Babusari
terdapat 20 jenis sarpras. Untuk mengetahui kategori dari setiap sekolah maka

peneliti melakukan perhitungan sebagai berikut.
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Diketahui - Mean =311
Standar Devias =7,1
RENTANGAN NORMA KATEGORI
X > 41,75 Sangat Baik
3465 < X < 41,75 Baik
2755 < X £ 34,65 Sedang
2045 < X < 27,55 Kurang
X < 20,45 Kurang Sekali

Tabel 6. Frekuensi Jumlah Sarpras Penunjang PJOK

Kategori Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Baik 0 0 0 0

Bak 5 45,5 45,5 45,5
Sedang 2 18,2 18,2 63,7
Kurang 3 27,3 27,3 91
Kurang Sekali 1 91 91 100
Total 11 100 100

Dari tabel 6 diatas mengenai keberadaan sarpras penunang PJOK di SD Negeri
se-Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang, maka dapat diketahui keberadaan
sarpras penunjang PJOK di wilayah tersebut. Tidak terdapat satupun sekolah
dengan kategori sangat baik. Kemudian dalam kategori baik terdapat 5 sekolah
dengan persentase 45,5%. Lalu dalam kategori sedang terdapat 2 sekolah dengan
persentase 18,2%. Dan untuk kategori kurang Terdapat 3 sekolah dengan persentase
27,3%. Serta dalam kategori kurang sekali terdapat 1 sekolah dengan persentase
9,1%. Untuk membandingkan jumlah sarpras penunjang PJOK dari masing-masing

Sekolah Dasar maka peneliti membuat sebuah grafik untuk mempermudah dalam
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mengetahui perbandingan dari jumlah sarpras penunjang PJOK. Grafik tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Keberadaan Sarpras Penunjang PJOK

a

Frakuens!
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Gambar 2. Histogram Keberadaan Sar pras Penunjang PJOK

. Kondis Sarpras Penunjang PJOK

Dari hasil observasi peneliti juga menganalisis kondis sarpras penunjang
PJOK. Hasil analisis tersebut disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7. JenisKondis Sarpras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah Jml
Baik Rusak

1 | SD Negeri 1 Kgjoran 27 8
2 | SD Negeri 2 Kgjoran 82 10
3 | SD Negeri Sidowangi 53 15
4 | SD Negeri Sukomulyo 96 6
5 | SD Negeri Pucungroto 159 12
6 | SD Negeri Sambak 67

7 | SD Negeri Bumiayu 17

8 | SD Negeri Bangsri 39 10
9 | SD Negeri Banjaragung 42 25
10 | SD Negeri Banjaretno 23 16
11 | SD Negeri Bambusari 22 24
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 11 SD Negeri di Kecamatan
Kajoran terdapat kondisi sarpras yang beragam. Di SDN 1 Kgjoran terdapat 27
sarpras dalam keadaan baik dan 8 rusak, SDN 2 Kgjoran terdapat 82 sarpras dalam
keadaan baik dan 10 rusak, SDN Sidowangi terdapat 53 sarpras dalam keadaan baik
dan 15 rusak, SDN Sukomulyo terdapat 96 sarpras dalam keadaan baik dan 6 rusak,
SDN Pucungroto terdapat 159 sarpras dalam keadaan baik dan 12 rusak, SDN
Sambak terdapat 67 sarpras dalam keadaan baik dan 2 rusak, SDN Bumiayu terdapat
17 sarpras dalam keadaan baik dan 9 rusak, SDN Bangsri terdapat 39 sarpras dalam
keadaan baik dan 10 rusak, SDN Banjaragung terdapat 42 sarpras dalam keadaan
baik dan 25 rusak, SDN Banjaretno terdapat 23 sarpras dalam keadaan baik dan 16
rusak, serta SDN Bambusari terdapat 22 sarpras dalam keadaan baik dan 24 rusak.

Berdasarkan tabel di atas mengenal kondisi sarpras PJOK yang dikategorikan
ke dalam dua kategori, kemudian peneliti mengembangkannya kembali ke dalam
tabel dibawah ini yang telah disesuaikan dalam penilaian tertentu sebagai berikut:

Skala Perhitungan: Baik (BK) - Skor 2
Rusak (RS) - Skor 1l
Tabe 8. Penilaian Kondisi Jenis Sar pras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah Jml Total
Baik Rusak
1 | SD Negeri 1 Kgjoran 54 8 62
2 | SD Negeri 2 Kgjoran 164 10 174
3 | SD Negeri Sidowangi 106 15 121
4 | SD Negeri Sukomulyo 192 6 198
5 | SD Negeri Pucungroto 318 12 330
6 | SD Negeri Sambak 134 2 136
7 | SD Negeri Bumiayu 34 9 43
8 | SD Negeri Bangsri 78 10 38
9 | SD Negeri Banjaragung 84 25 109
10 | SD Negeri Banjaretno 46 16 62
11 | SD Negeri Bambusari 44 24 68
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Dari hasil pengamatan tersebut, kemudian peneliti mengelompokkan kondisi
sarpras penunjang PJOK ke dalam kategori tertentu berdasarkan rumus berikut ini:
Diketahui - Mean =126,4

Standar Devias = 83,3

RENTANGAN NORMA KATEGORI
X > 2513 Sangat Baik
1680 < X < 2513 Bak
84,7 < X < 168,0 Sedang
145 < X < 84,7 Kurang
X < 145 Kurang Sekali

Tabel 9. Frekuensi Kondis Sarpras Penunjang PJOK

Kategori Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Baik 1 91 91 91
Baik 2 18,2 18,2 27,3
Sedang 4 36.4 36,4 63,7
Kurang 4 36,4 36,4 100
Kurang Sekali 0 0 0 0
Total 11 100 100

Berdasarkan tabel 8 di atas yang menerangkan mengenai kondisi sarpras
penunjang PJOK yang sudah dianalisis dan dilakukan pengolahan data dan
dikategorikan kedalam tabel 9 oleh peneliti. Terdapat 1 sekolah yang mempunyai
sarpras penunjang PJOK dalam kategori sangat baik dengan persentase 9,1%.
Kemudian terdapat 2 sekolah dalam kategori baik dengan persentase 18,2%. Lau
ada 4 sekolah dalam kategori sedang dengan persentase 36,4%. Dan 4 sekolah
dalam kategori kurang dengan persentase 36,4%. Serta tidak terdapat satupun
sekolah dalam kategori kurang sekali. Sebagai perbandingan dari masing-masing
kategori, makapeneliti membuat grafik yang akan ditampilkan pada gambar berikut

ini.
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Gambar 3. Histogram Kondisi Sar pras Penunjuang PJOK

3. Jenis Status Kepemilikan Sarpras Penunjang PJOK
Setelah data hasil observasi terkumpul dan sudah diketahui menurut jenisnya,
kemudian data status kepemilikan dikelompokkan menurut jenis sarpras penunjang
PJOK dalam tabel berikut ini:

Tabel 10. Jenis Status K epemilikan Sar pras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah MS MJ
1 | SD Negeri 1 Kagjoran 24 2
2 | SD Negeri 2 Kgjoran 37 2
3 | SD Negeri Sidowangi 35 -
4 | SD Negeri Sukomulyo 30 -
5 | SD Negeri Pucungroto 39 2
6 | SD Negeri Sambak 31 -
7 | SD Negeri Bumiayu 21 -
8 | SD Negeri Bangsri 36 -
9 | SD Negeri Banjaragung 35 2
10 | SD Negeri Banjaretno 26 -
11 | SD Negeri Bambusari 20 -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 11 SD Negeri di
Kecamatan Kagoran, Kabupaten Magelang terdapat sarpras yang status

kepemilikannya merupakan milik sendiri dan ada pula yang meminjam. Seperti di
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SDN 1 Kajoran terdapat 24 jenis sarpras milik sendiri dan 2 meminjam, SDN 2
Kajoran terdapat 37 jenis sarpras milik sendiri dan 2 meminjam, SDN Sidowangi
terdapat 35 jenis sarpras milik sendiri, SDN Sukomulyo terdapat 30 jenis sarpras
milik sendiri, SDN Pucungroto terdapat 39 jenis sarpras milik sendiri dan 2
meminjam, SDN Sambak terdapat 31 jenis sarpras milik sendiri, SDN Bumiayu
terdapat 21 jenis sarpras milik sendiri, SDN Bangsri terdapat 36 jenis sarpras milik
sendiri, SDN Banjaragung terdapat 35 jenis sarpras milik sendiri dan 2 meminjam,
SDN Banjaretno terdapat 26 jenis sarpras milik sendiri, serta SDN Bambusari
terdapat 20 jenis sarpras milik sendiri.

Dari tabel di atas mengena status kepemilikan sarpras PJOK yang
dikategorikan ke dalam dua kategori, kemudian peneliti mengembangkannya
kembali ke dalam tabel dibawah ini yang telah disesuaikan dalam penilaian tertentu
sebagal berikut:

Skala Perhitungan — Milik Sendiri (MS) = Skor 2
Meminjam (MJ) = Skor 1

Tabel 11. Hasil Jenis Status K epemilikan Sar pras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah MS MJ | Total
1 SD Negeri 1 Kgjoran 48 4 52
2 SD Negeri 2 Kgjoran 74 4 78
3 SD Negeri Sidowangi 70 - 70
4 SD Negeri Sukomulyo 60 - 60
5 SD Negeri Pucungroto 78 4 82
6 | SD Negeri Sambak 62 - 62
7 SD Negeri Bumiayu 42 - 42
8 SD Negeri Bangsri 72 - 72
9 SD Negeri Banjaragung 70 4 74
10 | SD Negeri Banjaretno 52 - 52
11 | SD Negeri Bambusari 40 - 40
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Dari hasil pengamatan tersebut, kemudian peneliti mengelompokkan kondisi

sarpras penunjang PJOK ke dalam kategori tertentu berdasarkan rumus berikut ini:

Diketahui -~ Mean =621
Standar Devias = 14,3

RENTANGAN NORMA KATEGORI
X > 835 Sangat Baik
69,2 < X < 835 Baik
549 < X £ 69,2 Sedang
406 < X £ 549 Kurang
X < 40,6 Kurang Sekali

Tabel 12. Frekuens Status Kepemilikan Sar pras Penunjang PJOK

Kategori Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Baik 0 0 0 0

Baik 5 45,5 45,5 45,5
Sedang 2 18,2 18,2 63,7
Kurang 3 27,3 27,3 91
Kurang Sekali 1 91 91 100
Total 11 100 100

Berdasarkan data dari tabel 10 tentang jenis kepemilikan sarpras penunjang
PJOK yang selanjutnya dilakukan pengol ahan berdasarkan kategori nilai yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Sehingga mengkasilkan data yang kemudian disusun pada
tabel 11 yang menjelaskan mengenai nilai dari kepemilkan sarpras penunjang PJOK
dari masing-masing SD Negri di Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang. Pada
tabel 11 dijelaskan secara lebih terperinci mengena penilaian dari kepemilikan
sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-kecamatan Kajoran, Kabupaten

Magelang.
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Dari tabel 12 yang menjelaskan tentang status kepemilikan sarpras penunjang
PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kagoran, Kabupaten Magelang. Dapat
dissmpulkan bahwa tidak terdapat satupun sekolah dasar yang memilika kategori
sangat baik. Kemudian terdapat 5 sekolah dalam kategori baik dengan persentase
45,5%. Lalu terdapat 2 sekolah dalam kategori sedang dengan persentase 18,2%.
Dan terdapat 3 sekolah dalam kategori kurang dengan persentase 27,3%. Serta
hanya ada 1 sekolah dalam kategori kurang sekali dengan persentase 9,1%. Untuk
memperjelas perbandingan dari masing-masing kategori, maka penulis membuat

grafik yang akan disgjikan dalam gambar berikut ini.

Status kepemilikan Sarpras penunjang PIOK
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Gambar 4. Histogram Status K epemilikan Sar pras Penunjang PJOK
4. Hasll Analisis Sarpras Penunjang PJOK SD Negeri se-Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang
Berdasarkan data yang telah diperoleh di sekolah dasar negeri se-Kecamatan
Kgoran, Kabupaten Magelang yang secara keseluruhan mencakup beberapa
kategori yaitu jumlah, kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang PJOK

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 13. Hasil Analisis Sarpras Penunjang PJOK SD Negeri se-K ecamatan K ajoran, K abupaten M agelang

No Nama Sekolah Jumlah Kondis Status Jml

Sarpras | Sarpras | Kepemili

kan

sarpras
1 | SD Negeri 1 Kgoran 26 62 52 140
2 | SD Negeri 2 Kgoran 39 174 78 291
3 | SD Negeri Sidowangi 35 121 70 226
4 | SD Negeri Sukomulyo 30 198 60 288
5 | SD Negeri Pucungroto 41 330 82 453
6 | SD Negeri Sambak 31 136 62 229
7 | SD Negeri Bumiayu 21 43 42 106
8 | SD Negeri Bangsri 36 88 72 196
9 | SD Negeri Banjaragung 37 109 74 220
10 | SD Negeri Banjaretno 26 62 52 140
11 | SD Negeri Bambusari 20 68 40 128

Dari hasil analisis data yang telah diperoleh, kemudian peneliti melakukan uji
kategorisasi sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kagoran
Kabupaten Magelang dengan rumus ketentuan berikut ini.

Diketahui -~ Mean  =219,7

Standar Devias = 99,4

RENTANGAN NORMA KATEGORI
X > 368,8 Sangat Baik
269,4 <X < 368,8 Baik
170 <X < 2694 Sedang
706 <X< 170 Kurang
X < 70,6 Kurang Sekali

Setelah dilakukan uji kategoriasi data sarpras penunjang PJOK, pendliti
memperoleh hasil yang akan disgjikan dalam bentuk tabel. Tabel tersebut
menjelaskan tentang jumlah, kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang

PJOK dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 14. Kategorisas Sarpras Penunjang PJOK

No Nama Sekolah Jumlah | Kondis | Status | Jml Ktg
Sarpras | Sarpras | Kepemil
ikan
sarpras
1 | SD Negeri 1 Kgjoran 26 62 52 140 | Kurang
2 | SD Negeri 2 Kgoran 39 174 78 291 Baik
3 | SD Negeri Sidowangi 35 121 70 226 | Sedang
4 | SD Negeri Sukomulyo 30 198 60 288 Baik
5 | SD Negeri Pucungroto 41 330 82 453 | Sgt baik
6 | SD Negeri Sambak 31 136 62 229 | Sedang
7 | SD Negeri Bumiayu 21 43 42 106 | Kurang
8 | SD Negeri Bangsri 36 88 72 196 | Sedang
9 | SD Negeri Banjaragung 37 109 74 220 | Sedang
10 | SD Negeri Banjaretno 26 62 52 140 | Kurang
11 | SD Negeri Bambusari 20 68 40 128 | Kurang

Tabel 15. Frekuensi Keadaan Sar pras Penunjang PJOK di Kecamatan Kajoran

Kategori Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sangat Baik 1 91 91 91
Bak 2 18,2 18,2 27,3
Sedang 4 36,4 36,4 63,7
Kurang 4 36,4 36,4 100
Kurang Sekali 0 0 0 0
Total 11 100 100

Berdasarkan tabel 15 di atas yang menjelaskan tentang penggolongan
kategorisasi mengena sarpras penunjang PJOK di SD negeri se-Kecamatan
Kgoran, Kabupaten Magelang. Terdapat 1 sekolah yang masuk dalam kategori

sangat baik dengan persentase 9,1% yaitu SD N Pucungroto. Kemudian terdapat 2
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sekolah dalam kategori baik dengan persentase 18,2% di antaranya SD N 2 kagjoran
dan SDN N Sukomulyo. Kemudian terdapat 4 sekolah dalam kategori sedang
dengan persentase 36,4% diataranya SD N Sidowangi, SD N Sambak, SD N
Bangsri, dan SD N Banjaragung . Lalu ada4 sekolah dalam kategori kurang dengan
persentase 36,4% diantaranya SD N 1 Kgjoran, SD N Bumiayu, SD N Banjaretno,
SD N Bambusari. Serta tidak terdapat satupun sekolah dalam kategori kurang
sekali. Untuk mempermudah dalam membandingkan hasil kategorisasi yang
berdasarkan jumlah, kondisi, dan status kepemilikan sarpras penunjang PJOK pada
SD Negeri di Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang. Maka peneliti membuat

grafik yang akan disgjikan pada gambar di bawah ini.

Keadaan Sarpras penunjang PIOK

a1 4

=l M 15}

Frekuamsi

")
| I| I | -
| 1
ELIRAMN= TIFRENG SHIRAMGE RATE SANGEAT BAIK
ACKALL

Katepgori

Gambar 5. Histogram Keadaan Sar pras Penunjang PJOK

C. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan, kondisi, dan
status kepemilikan sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kagjoran,
Kabupaten Magelang. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dijabarkan dari
survel sarpras penunjang PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Kagoran, Kabupaten

M agelang yang mencakup beberapa pokok bahasan yang terterapadatabel 2 antaralain
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permainan olahraga, atletik, aktivitas senam, aktivitas ritmik, beladiri, aktivitas air, dan
aktivitas pengembangan.

Dari 11 sekolah tidak semuanya memiliki sarana/alat penunjang PJOK yang
lengkap, terdapat beberapa sarana/alat penunjang PJOK yang sebagian kecil kondisinya
rusak dan status kepemilikan dari sarana/alat yang dimiliki setiap sekolah semuanya
adalah milik sendiri. Untuk jumlah jenis prasaranal/perkakas penunjang PJOK jugatidak
semua dimiliki oleh setiagp SD Negeri di Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang.
Dari semua jenis prasarana/perkakas tersebut sebagian besar dalam kondisi baik atau
masih layak pakai, serta untuk status kepemilikan dari keseluruhan jenis
prasarana/perkakas tersebut adalah milik sendiri. Sedangkan untuk jumlah
prasarana/fasilitas penunjang PJOK tidak semua sekolah mempunyai prasaranalfasilitas
secaralengkap, hanya ada satu prasaranalfasilitas yang semua sekolah mempunyai yaitu
halaman sekolah. Dan untuk kondisi prasarana/fasilitas hanya sebagian kecil sgja yang
mengalami  kerusakan atau dalam kondis rusak. Serta terdapat dua jenis
prasaranalfasilitas yang status kepemilikannya meminjam yaitu lapangan sepak bola
dan lapangan lempar lembing. Selain dua jenis tersebut status kepemilikan dari
prasarana/fasilitas adalah milik sendiri.

Dari survey ini peneliti memperoleh hasil data yang valid dan dapat dikategorikan
dari setigp SD Negeri di Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang. Hasil dari masing-

masing SD Negeri di Kecamatan Kgoran tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Kategorisas

No Nama Jumlah | KTG | Kondis | KTG Status KTG
Sekolah Sarpras Sarpras Kpmlkn

1 SDN1 26 Kurang 62 Kurang 52 Kurang
Kgoran

2 SD N2 39 Baik 174 Baik 78 Baik
Kgoran

3 SDN 35 Baik 121 Sedang 70 Baik
Sidowangi

4 SDN 30 Sedang 198 Baik 60 Sedang
Sukomulyo

5 SD N 41 Baik 330 Sgt Baik 82 Baik
Pucungroto

6 SDN 31 Sedang 136 Sedang 62 Sedang
Sambak

7 SD N 21 Kurang 43 Kurang 42 Kurang
Bumiayu

8 SD N 36 Baik 88 Sedang 72 Baik
Bangsri

9 SDN 37 Baik 109 Sedang 74 Baik
Banjaragung

10 | SDN 26 Kurang 62 Kurang 52 Kurang
Banjaretno

11 |SDN 20 Kurang 68 Kurang 40 Kurang
Bambusari sekali sekali

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai sarpras penunjang PJOK pada setiap
SD Negeri di Kecamatan Kagoran, Kabupaten Magelang sebagian kecil sarpras
penunjang PJOK tidak dimiliki. Ha ini disebabkan karena sekolah lebih
memprioritaskan sarpras PJOK yang sering dipergunakan dan disukai oleh kebanyakan
peserta didik, seperti halnya bola sepak, bola voli, bola kasti, bola sepak takraw,

kelengkapan bulutangkis, tape recorder, serta beberapa kel engkapan atletik.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa dari keseluruhan sampel SD Negeri di Kecamatan Kaoran,
Kabupaten Magelang. Terdapat 1 sekolah yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan persentase 9,1% yaitu SD N Pucungroto. Kemudian terdapat 2 sekolah dalam
kategori baik dengan persentase 18,2% diantaranya SD N 2 kaoran dan SDN N
Sukomulyo. Kemudian terdapat 4 sekolah dalam kategori sedang dengan persentase
36,4% diataranya SD N Sidowangi, SD N Sambak, SD N Bangsri, dan SD N
Banjaragung . Lalu ada 4 sekolah dalam kategori kurang dengan persentase 36,4%
diantaranyaSD N 1 Kgjoran, SD N Bumiayu, SD N Banjaretno, SD N Bambusari. Serta
tidak terdapat satupun sekolah dalam kategori kurang sekali.
B. Implikas Hasil Penelitian
Setelah diketahui hasil dari penelitian di 11 SD Negeri di Kecamatan Kajoran,
Kabupaten Magelang, pendliti dapat memberikan implikas sebagai berikut:
1. Hasil penelitian bisa digunakan sebagai masukan kepada pihak-pihak sekolah dasar
di Kecamatan Kgjoran, Kabupaten Magelang, untuk memaksimalkan kualitas PJOK
melalui peningkatan mutu dan jumlah sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
pembel g aran.
2. Hasil penelitian dapat bermanfaat dan memberi semangat bagi guru PJOK di SD
Negeri se-Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang dalam mengatasi keberadaan

sarpras yang jumlahnya masih kurang serta kondisi sarpras yang sudah rusak/tidak
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layak paka dengan variasi dan inovasi, merancang agar keterbatasan tidak menjadi
penghal ang dalam mencapai standar keberhasilan yang ditentukan.

3. Hasil penelitian dapat membantu guru PJOK dalam mengetahui seberapa banyak
dan seberapa besar dukungan sarpras PJOK di sekolah dasar yang bersangkutan
untuk menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembel gjaran PJOK.

C. Keterbatasan Hasil Pendlitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin oleh peneliti
sesuai tujuan penelitian. Namun dengan demikian peneliti tidak dapat lepas dari
kekurangan dan keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga sehingga penelitian ini hanya
dilakukan dengan ruang lingkup kecil yaitu dengan hanya mengambil 11 sekolah dasar
negeri sebagai sampel. Disamping itu jugamasih kurangnya angka atau kriteria adanya
patokan untuk menentukan sarpras PJOK yang diteliti dalam kondisi baik atau rusak
D. Saran
Berdasarkan pada andlisis hasil data penelitian, pembahasan, dan kesimpulan,
maka peneliti dapat memberikan saran mengenai sarpras PJOK sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya dapat mengupayakan pengadaan sarpras PJOK
yang memadai sebagal usaha untuk mendukung keberhasilan suatu pembel g aran.

2. Bagi Guru PJOK

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan oleh guru PJOK dalam
melaksanakan tugas mendidik dan mengagjar yang professional, serta memperoleh
informasi letak keterbatasan sarpras PJOK di masing-masing SD, sehingga dapat
menentukan langkah variasi, inovasi, maupun modifikasi dalam pembelgjaran agar

mampu mencapai tingkat keberhasilan.
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3. Bagi Pendliti
Bagi pendliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, penelitian ini bisa
dipergunakan sebagai tolok ukur dan wacana untuk dapat dikembangkan lagi dalam

instrumen dan populasi penelitian yang lebih luas.
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

Nama Sekolah :
Alamat
SARANA/ Peralatan

Nama Perkakas K eberadaan Kondisi Status Kepemilikan | Total

Z
(@]

PJOK Ada | Tidak | Baik | Rusak | Milik | Meminjam
Sendiri

Bola sepak

Jaring gawang

Bola basket

Jaring basket

Bolavoali

Net voli

Bolatangan

Bolakasti

OIONOITRAWINIEF

Pemukul kasti

10 | Bolarounders

11 | Pemukul rounders

12 | Shuttlecock

13 | Raket bulutangkis

14 | Net bulutangkis

15 | Bolatenismeja

16 | Bedtenismga

17 | Nettenismega

18 | Bolasepak takraw

19 | Net sepak takraw

20 | Galah lompat tinggi

21 | Meteran

22 | Nomer dada

23 | Benderakecil

24 | Tongkat estafet

25 | Star block
26 | Simpai
27 | Gada

28 | Tongkat senam

29 | Balok senam

30 | Kaset SKJ

31 | Kaset SSB

32 | Taperecorder

33 | Pakaian Beladiri

34 | Kepet renang

35 | Pelampung renang

36 | Peluit
37 | Stopwatch
38 | Cone

39 | Bendera start
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PRASARANA PERKAKAS

s
O

Nama Perkakas
PJOK

K eberadaan

Kondisi

Status K epemilikan

Total

Ada | Tidak

Baik | Rusak

Milik Meminjam
Sendiri

Gawang sepak bola

Ring basket

Meatenis

Papan skor

Tiang lompat tinggi

Busalompat tinggi

Mistar lompat tinggi

Matras

O O N WN P

Balok keseimbangan

Iy
o

Bangku swedia

AR
[N

Peti lompat

=
N

Samsak beladiri

PRASARANA FASILITAS

Nama Perkakas
PJOK

K eberadaan

Kondisi

Status K epemilikan

Total

Ada | Tidak

Baik | Rusak

Milik Meminjam
Sendiri

Lap. Bola

Lap. Voli

Lap. Basket

Lapangan
Bulutangkis

Lapangan
sepaktakraw

Lap. Lempar
lembing

Bak Lompat Jauh

Hall Senam

Hall Beladiri

Gudang Olahraga

Lapangan Olahraga

Halaman Sekolah
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Lampiran 5. Contoh Angket Hasil Penelitian

Nama Sekolah : SD Negeri Pucungroto

Alamat : Pucungroto, Kgjoran, Magelang, Jawa Tengah
SARANA/ Peralatan
Nama Perkakas K eberadaan Kondisi StatusKepemilikan | Total
o PIOIK Ada | Tidak | Baik | Rusak | Milik | Meminjam
Sendiri

1 Bola sepak \ 10 Vi 10
2 Jaring gawang \ 2 v 2
3 Bola basket v 1 v 1
4 Jaring basket \ 0 0
5 Bolavoli v 4 v 4
6 Net voli v 3 v 3
7 Bolatangan \ 2 Vi 2
8 Bolakasti \ 28 v 28
9 Pemukul kasti v 2 ' 2
10 | Bolarounders v 0 0
11 | Pemukul rounders v 0 0
12 | Shuttlecock v 2 v 2
13 | Raket bulutangkis v 12 v 12
14 | Net bulutangkis v 2 v 2
15 | Bolatenismegja v 8 v 8
16 | Bedtenismga v 2 v 2
17 | Nettenismea v 2 v 2
18 | Bolasepak takraw v 2 v 2
19 | Net sepak takraw v 1 v 1
20 | Galahlompat tinggi v 1 Vi 1
21 Meteran v 2 v 2
22 Nomer dada v 19 5 v 24
23 Bendera kecil v 10 2 v 12
24 | Tongkat estafet \ 8 Vi 8
25 Star block v 0 0
26 | Simpai \ 0 0
27 | Gada \ 0 0
28 | Tongkat senam \ 0 0
29 | Balok senam v 0 0
30 | Kaset SKJ '/ 2 1 v 2
31 | Kaset SSB '/ 0 0
32 | Taperecorder v 2 1 v 2
33 | Pakaian Beladiri '/ 0 0
34 Kepet renang v 0 0
35 | Pelampung renang v 0 0
36 | Peluit v 1 v 1
37 | Stopwatch v 1 v 1
38 Cone v 15 v 15
39 Bendera start v 1 v 1
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PRASARANA PERKAKAS

Nama Perkakas K eberadaan Kondis Status K epemilikan Total

s
O

PUIOL Ada | Tidak | Baik | Rusak Milik Meminjam
Sendiri

Gawang sepak bola \ 2 \

Ring basket \'

Meatenis \'

Papan skor \

Tiang lompat tinggi

Busalompat tinggi

Mistar lompat tinggi

LS ESE SRS

Matras

OO N A~ W N

Balok keseimbangan

Iy
o

Bangku swedia

AR
[N

Peti lompat

=

N

LK K| <

O|IOIO|OINFLPINNOINO
LK <K<

OIO|IOIOINFPININOINOIN

Samsak beladiri

PRASARANA FASILITAS

Nama Perkakas K eberadaan Kondisi Status K epemilikan Total

NO PJOK _ : - —
Ada | Tidak | Baik | Rusak Milik Meminjam
Sendiri

Lap. Bola ' v

Lap. Voli v

ROk |k
ROk |k

1

2

3 Lap. Basket v
4 Lapangan v
Bulutangkis

[EEN
<
[ —

5 Lapangan v
sepaktakraw

6 Lap. Lempar v 1 v
lembing

[ —

Bak Lompat Jauh v

7
8 Hall Senam v
9 Hall Beladiri

10 | Gudang Olahraga v

11 | Lapangan Olahraga \

<
R P OOO|F
PP OIOO|F

12 | Halaman Sekolah v
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Waki Penelitian 12-25 Agpril 2021

Sundara tersebul benar-bennr leknd imelaksanmko peneiitian di 50 Nepen Banjaretno,
Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang dengan judul seauni dintns,

Demikian surat keternngan ind dibust untnk diperginian sebagaimang mestinya,

T 1953806 2 (02
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PEMERINTAN KABUPATEN MAGELANG

_g DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
T S NEGERI SAMBAK
- KECAMATAN KAJIYHRAN
Alaman ! 1, Kabiah-Kajorsn K 2.5 Sambsk, Kajoran, Magelang, Jaws Tengoh, Ko Pos
6163
m— CRAN

Momor: 800 1291 fpg. L 2p.s@ v ]l

Yaryg bermde g dilwids ini

Naurmi sSALAMAH, 5Pd,

il 18740303 199903 2 DM

Jahatan 1 kepald Sekolsh 30 Negen Sambik

Dty ind mienerdghan babva

Miatna T FIHMAN EDY ASWARA

N TR 06T

Progrum Studs : PUSL Penjas-5 1

Juskisl Penehiiun - Survei Kugidisi Surpnes Penunjang PIOK Ji Sekolalk Dasar Wegeri Se-

Kecumatan Fajoran
Wikt Peselitian - 12-25 April 2020

Saudury ferwebul erer-benar el melubsansdan penclitian Ji 30 Negeri Smadauadk,
K ecamuoian Kajoron, Kebepaten Muogelng dengen judul seswi dialas.

Meemikion surnt betermnzan ini dibust untol dipergunaan sehagaimana mestinga.
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENIMDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Bl NEGERID 2 KAJORAN
KECAMATAN KAJOHAN
Alsmat : JL Achmad Saleh Selstan Mo, |, Rajorzn, Magelang, Jawa Tengah, Kode Pos
o163

n
B
3
-
¥
i
H

NGAN
Nomor 42t 2 fo3q [ao, 114, 2fe0/1vfaaa)

Wiang berianda trgun dibaweh inf ;

Nama s 5EI WINAKSIH, 5.Pd.

=P : 15630322 199002 2 (]

Jabatan : Kepals Sckolah S0 Meperi 2 Kajoran

Dretigian ini nrensranghen bahivwa 1

Budirna : FIRMAN ELYY ASWAHA

bt ; TTE04221067

Program Swdi : PGSE Penjas=5 1

Judul Pencliliun » Burvei Kundisi Swrpres Penunjang PIOK Ji Seholuh Diasr Megeri Se-

Kecumutan kujoran
Waktu Penelitian £ 1225 April 2020

Saudizry fervebul benur-bemr belich melaksimaken penelitiom di SD Negern 2 K,
Kecarnatan Kajoran, Kabupaten Magzhnyg denyan judul sesunt dises,

Nemilian symi keterangan ini dibust untok dipergunann schagnimana medtinye.

Hajoren, 21 April 2021

NP, 19680222 199K 2 DUl
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PEMERINTAN KARUPATEN MAGELANG
DINAS PENIMIMEAN AN KEBLDAYAAN
S NEGERD BAMNJARAGUNG
KECAMATAN KAINIAN
Alsmnt ¢ Tigawmny, Bonjamgnmg, I{njl:lnm, h.'l'..'.}lphm}r, Jawer Tengnly, Kisle Prs 56167

SURAT KETERANGAN
Nomr 421 .ﬂ;"aga_ A ?3!1';.1:; 12 ﬂ;"‘f\‘fﬂﬂﬂr

Wienngs Bertmsdi bigzan diluwaly fo

[eina LS ISNALN, 5. 0d.

I  9GGOTEG [9953 2 001

Jubaton : Kepala Sckolahi S0 Negen Banjargung

Dengien 01 menenmpghun badiva

Mamiu : FIRMAMN EDYASWARA

M 1T I067

Frogram Studi : PGS0 Penjas-51

Judu! Pepelitian s Survied Rundisi Sarprus Penunjung PIOK Ji Seholah Dusar Megen Se-
Kevarmidan Kajoran

Waktu Pepelittan ¢ 12-25 April 2020

Saudure terselnl benur-beaar leluh mielsksanskan penelitiun Ji S0 Nepgeni Bunjargeng,
Ketamuta Kajuran, Knbupaten Magelang dengan judul sesuui diutues,

Dlemikinn =it ketergngnn inf dikoat untuk dipermmnen schagpimans mestinys

Koaujoran, 19 April 2021
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FEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIMKAN DAN KEBUDAYAAN
S0 NEGERI SURGMULY O
KRECAMATAN KAJORAN
Alamat : Sukomubvo, Kajomn, Magelane, lawn Tengsh, Kode Pos 56163

SURAT RETERANGAN

Nomor

Veng berlonady lenyen dibawids ioi

Mama SlsMIYATES PO

ity : TSGA0EE 199211 290

Jakatan : hepala Sekolah S0 Neger Sukomulyo
Denisin ind mensranghen bebis

Nama  FIRMAN EDY ASWARA

ke S ATE0I2I06T

Program Studi ; POSD Penpus-51

Judist Penoiitiom : Surved Ruotidis! Surpris Penunjuny PIOK di Seholuh Dasur Negeri Se-
Frecamatan Kujoran

Wakm Penefitie - 2 12-25 Apel 2020

Sauders fersebul o -bonar teluly peelehsansban penclitiun i SD Negeri Sukomulyo,
Kecmutan Kajorun, Kabupaten Magelang dengon judul sesuni diatos.

Phemilian cusae keternngan ini dibust natok dipersinann sebagnimmni mestinyi
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PEMERINTAN KARUPATEN MAGELANG
[INAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
S0 NEGERI BUMIAYL
KECAMATAN KAMIRAN
Alamai ; Ealipeinng, Bisminyi, Kagiran, Magelang, Jawa Tengah, Knde Pes 56167

Tl ]
R i
141l
3 |

(6

SURAT AN
Tamr 2

Wiy bertiends lengan dibawad ini

Muina CISMIYATL 5L

b Hy L I9GR5U805 199210 2 0

Jabistan ¢ Kepala Sekolah S0 Megen Bumiayu

Degigan ini meneranghoy bl

Pvarni s FIRMAN ELY ASWARA

MM D 1TE0AI2 06T

Prograrm Stut : PLETY Penjas-51

Judul Penclilium < Burvid Fardisi Saspries Peponjung PIOK OF Scholad Dusaer Nigerd Se-
Fecamaben Kajoran

Wby Penelitian ¢ 12-25 April 20020

Sunidaru tersebul benus-benor telah mretabaanuban petelitan 3 S0 Megens Dumisyu,
Fecamuitun Kujoran, Kabupeten Muogelmg dengon judul sesusi distas.

Pemiking surat keterangon inf diteeat antuk dipergunasn sehagaiming mestinya

Kajoran, 19 April 2021
Kepala Sekolah

ISMIYATH 5.Pd.
FIP, 1900805 |
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PEMERINTAN KABUPATEN MALGELANG
INNAS PENDIICAN DAN KERUDAY AAN
S NEGERD BANGERI
KECAMATAN KAJRAN
Alimat | Bangeri, Kajorn, Mapelong, lawa Tenpah, Kode Fas 36061

SURAT KETERANCGAN

Nomor - 437 10 e S s s wl o)

ang berids Geangan dibawal fni .

Marmn t WALMINAH, 5.4,

MIP CIR62020% 98201 2 007

Juwhatmn ; hepala Sekolah 50 Megen Bangsni

Diesngan ini meneranghon baliva .

Mamg : FIRMAN EDYASWARA

Hind P 17004221067

Progrum Studi L PUSD) Penpus-51

Judul Penelitien : Burvel Fuadisi Surpras Pemunjang PIOK Ji Seholah Dasur Negen Se-

Koecumalan Kujoruan
Waktii Penelitinn L1225 Apey] 2020

Saiuary tersell benur-bemur ielah meluksanakan peoelittun i 3D Negen Bungan,
Kecamulan Kajoran, Kubupaten Migelny dengan judul sesua diatis,

Demikinn sumt keterangen ind ditnnt entuk diperaunann schagnimans mestinya

Kajurar, 197 Apsil 2021

Kepals mum
o=

SWALMINALLS, P
Wt T

ST
NIP. 19620300-188201 2 07
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PEMERINTAN KARUPATEN MAGELANG
PINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SDNEGERI PUCTUNGROTO
KECAMATAN KAJORAN
Alamat - Pucangrote. Kajorun, Magelang, lowa Tengah, Kaode Pos 56143
Email  sdn perv b vakios cooid

bl  RETERANGAN
Wamar : 421 00504712450 V202)

¥oup beranc tangan dibawab ind

MNouma KIRYATI, 5Pd

Nt S 1REE0930 198806 2 003

Jabatan * Kepala Sekoloh 5D Neper Pucungronn
Phegnn i menermnglknn babwa

M FIRMAN EDYASWARA

BN 1760422 1067

Program Smdi PGS Penpus-51

Judlul Fenelinmn - Survei Koadisi Sarpras Penunjang PIOK di Sekolah Dasar Negen Se-
Kecanmean Kapsran

Wakmu Penelnian 12-25 Apnl 2020

Saudara tessebul benar-bennr telah meluksanalon pencliian di SD Meperi Pucungrata,
Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelmg dengon judul sesap distas,

Dremikian soral betermgas ui dibuat uinnd dipergunemn selagamana mestnys.
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PEMERINTANT KARUPATEN MAGELANG

DINAS PENDIDIKAN DAN KERBUDAYAAN
RUICORAN BANAN MEGERD I OWANTG KECAMATAN KAIORAN
bt B8 K0 Wisdwere (e 2, Dlenn Nifivingd, Ko maimtos Kiglosan 00" 56161

HUBAL KLTLEANGAL
Mot FVINAML | 2R |

Wi bertanabi tovgenn ditoownly ini;

Pdminin CWALMINALL

il o OGS N0 L T

bt  Fepula Sebulah S0 Meged Shdowangd
hengerian ini rivescriighon loliwz

Mama P FIRMAMN EDY ANWARA

NI B e [ e )

Ppeyermm Stveli ¢ MBI Penjis-S1

Juahul Penelitian s Murvel Kondind Sarpran Pesunjong 1O di scholoh Dasar Megen Sc-
K.ouarmnlin K apirmn

Wakiu penclifion 12425 Apeil 2020

Snislir teriohut besoe-benar telah meluksunakon penelition i SO Meger Sidowangi,
Keeamatm Kojormn, Kabupalen Magelang, dengan judul sesii dins,

Permbklnn garal keterangan fol dibunt uniik dipergunikan sebagaimong mestinya,

S faioran, 19 Apeil 2021
Kehali
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PEMERINTAN KARUPATEN MAGELANG
INXNAS PENIDIDUIKAN DAN KEBUDAY AAN
SN NEGERL | KAJTHRAN
KECAMATAN KAJORAN
Alamat ¢ Kajomn, Kee Kagossn, Kah Magabange, Siwa Tengah, Kde Pos S6163

SURAT KETERANGAN

Momvor @ £33 fa 03 Sy fmiaet

g erlamdi tangan diteavh ind -

Mama T NURLIEIN, SR

I IBRINHNL TE60E 1 002

Jabaton : kepaly Sekolih 300 Megeni | kagomn

Dlengiess i rveneringhan huliwa -

ama T FIRMAN ELY ASWARA

WiInt LT HNT

Frogram Swdi s PGS Pewgas-510

Juda] Penesfitim - Survei Rondist Sarpros Pemngang PROR Ji Seholali Dasir Negen Se-

Kecamtan Kajomn

Wakm Pepslitian ¢ 12-25 Apnil 2021

Somudars tersebul benar-Tener lelad melahsuabun pomelitban Ji S0 Negeri 1 Biajonm,
K ecamutan Kijorun, Kiabopaten Magelang dengun judul sesm dimtns,

Premildan art keterangan Inf dibuat antuk diperpunan sebapaimunn mestinys.

\
s -
ISR L RIS | Y
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PEMERINTAH KARUPATEN MAGELANG
DINAS PENIMDIKAN DAN KEBUDAYAAN
S NEGERI BAMIBUSALRL
KECAMATAN KAMIHAN
Alamad 1 Gembongan, Fombosar. Kajoran, Magclang, Jawo Tengah, Kode Fos 56167

SURAT AETERANGAN

Mo

Vang berfunds Limgig dibawah ini ;

M FRAHMAL ISKANDAR, S,

Wir SO0 TY IFELUE 1 007

Jatuatan : Kegaln Sekoloh 30 Neger) Bambusan

Denigan bf meneranghin bebva

Numi : FIRMAN EDY ASWARA

N : FT60422 1067

Frogram Stud : PGS Penjas-51

Sudal Penzlitian : Survel Randist Ssrpre Petmmyjung PAGE &i Seholuh Dasur Megeri Se-

Kewumaton Kajorm

Wakty Penelitian 2 12-25 Apnl 2021

Suudury terscbui benrbenur belah meeduleanahon penelitian & 5D Meger 1 Bambusar,
Recomuten Kujorun, Kobupalen Mogelmig dengan judul sesuoi diatus,

Demilion eumi beternagan ing dibuat untok dipermmaan sshagnimena mestinea,
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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